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Berdasarkan Undang-Undang Rl No 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit, Rumnah Sakit
adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan
perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat Inap, rawat jalan, dan
gawat darurat (Kementrlan Kesehatan RI, 2009) Palayanan yanq diselenggarakan oleh
rumah sakit meliputl pelayanan medis, penunjang medis, keperawatan, rahabllitasi,
pencegahan, peningkatan kesehatan dan sebagal tempat pendidikan dan pelatihan di
bidang kesehatan, Salah satu bentuk penunjang medis edalah pelayanan farmasi yang
diselenggarakan oleh Instalasi Farmasl Rumah Sakit. Instalasi Farmasi rumah sakit
adolah unit pelaksana fungsional yang menyelenggarakan seluruh kegiatan pelayanan
kefarmasian di Rumah Sakit (Permenkea RI Nomor 72, 2016).

Pengendallan persediaan adalah suatu keglatan untuk memastikan tercapainya sasaran
yang dlinginkan sesual dengan strategl dan program yang telah ditetapkan gehingga
tidak terjadi kelebihan dan kekurangan/kekosongan obat di rumah sakit. Pengendalian
persediaan obat terdirl darl Pengendalion ketersediaan, Pengendalian penggunaan, dan
Penangenan ketika terjadi kehilangen, kerusakan, den kedaluwarsa (Permenkes RI
Nomor 72, 2016).

Metode gabungan ABC dan VEN digunakan untuk memprioritaskan metode pengadaan
obat darl segl efislens| atau anggaran berdasarkan kebutuhan pendanaan. Dimana
dengan evaluas| ABC dapat terldentifikasi jenls-|enis obat yang membutuhkan biaya
terbanyak dan evaluasi VEN dapat menggolongkan obat sesual dengan kebutuhan
terapl, berdasarkan kriterla VEN yang ada dengan merujuk pada formularium rumah
saklt (Nlsa, 2019). Metode anallsls ABC merupakan metode pembuatan kelompok atau
penggolongan berdasarkan perangkat nilal dari nilal tertinggl hingga terendah dan dibagi
menjadi 3 kelompok besar yang disebut kelompok A (nilal investasi tingai), B (nilal
Investasl sedang) dan C (nilal Investasi rendah).

Penelitian terkait analisls pengendalian persediaan obat menggunakan metode ABC
pernah dilakukan oleh M. Prlatna (2021) dl Instalas| Farmasl Rumah Sakit Umum Daerah
dr. Suekardjo. Hasll penelitian menunjukan bahwa kelompok A yaitu pemakalannya
573.834 dengan persemase pemakaiannya 69,9%, dan jumlah item nya 56 serta
persentase Item nya 11,8%, sedangkan yang termasuk ke dalam kelompok B
pemakalannya 163.804 dengan persentase pemakaian 19,9%, dan jumlah 60 item serta
persentase Item nya yaltu 12,7%, dan yang termasuk ke dalam obat kelompok C yaitu
Jumlah pemakalannya 83.623 dengan persentase 10,2% dan jumlah item 358 serta
persentase item nya yaltu 75,5%. (Prlatna et al,, 2021).

Kombinasi ABC dan VEN perlu dianalisis untuk mengklasifikasikan obat. Kombinasi
kedua metode tersebut menunjukkan pentingnya memprioritaskan setiap obat.
Penelitian sebelumnya terkait analisls pengendalian persediaan obat menggunakan
metode komblinasl ABC dan VEN pernah dilakukan oleh Darmawan (2021) di Instalasi
Farmas! Rumah Sakit Bhayangkara TK. Il Ngan)uk. Pengelompokan VEN obat diperoleh
hasil kelompok V dengan Jumlah obat 43 item, kelompok E dengan jumlah 249 dan
kelompok N dengan jumlah 10 item. Dalam penggelompokan prioritas di tiap rumah
sakit berbeda karena pengelompokan cbat dengan metode VEN dilakukan oleh apoteker
rumah sakit setempat dan hal ini ditentukan oleh faktor makro (seperti peraturan
pemerintah atau data epidemiologl daerah) dan faktor mikro (seperti jenis layanan
medis yang disedlakan oleh rumah sakit) (Darmawan et al., 2021).
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Berdasarkan Undang-Undang RI No 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit, ' ulum
Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan |
pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan 1
pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat (Kementrian Kesehatan |

RI, 2009). Salah satu bentuk penunjang medis adalah pelayanan farmasi yang 4
diselenggarakan oleh Instalasl Farmas! Rumah Sakit, Instalasi Farmasi '
fumah sakit merupakan unit pelaksana fungsional yang menyelenggarakan
seluruh keglatan pelayanan kefarmasian di Rumah Sakit (Permenkes Rl
Nomor 72, 2016). Instalas| farmasl yang merupakan revenue center utama di
rumah sakit, menglingat lebih darl 90% pelayanan kesehatan di rumah sakit
menggunakan pembekalan farmasi (obat-obatan, bahan kimia, bahan
radlologl, bahan alat kesehatan habis, alat kedokteran, dan gas medik) dan
50% darl keseluruhan pemasukan rumah sakit berasal dari pengelolaan
pembekalan farmasl pada Instalasl farmasi (Irma Lusyana Manik, 2019).
Pengelolann sedlaan farmasi di rumah sakit harus selalu tersedia artinya
tidak boleh terjad! kekurangan ataupun kelebihan stok. Kondisi kekurangan
stok obat dapat menyebabkan terganggunya kegiatan operasional rumah
sakit. Seballknya, kelebihan stok dapat menyebabkan penumpukkan obat
yang akhirnya obat mengalami kadaluwarsa (expired date) dan merugikan
rumah sakit. Untuk mencegah terjadinya permasalahan tersebut perfu
dilakukan pengendalian persediaan obat (Setiyawati et al., 2022).

Oleh karena Itu perlu adanya suatu perhitungan untuk dapat menganalisis
pengendalian yang efektif. Metode gabungan ABC dan VEN digunakan untuk
memprioritaskan metode pengadaan obat dari segi efisiensi atau anggaran
berdasarkan kebutuhan pendanaan. Dimana dengan evaluasi ABC dapat
teridentifikasl fenis-jenis obat yang membutuhkan biaya terbanyak dan
evaluasl VEN dapat menggolongkan obat sesuai dengan kebutuhan terapi,
berdasarkan kriteria VEN yang ada dengan merujuk pada formularium rumah
sakit (Nisa, 2019). Metode analisis ABC merupakan metode pembuatan
kelompok atau penggolongan berdasarkan perangkat nilai dari nilai tertinggi
hingga terendah dan dibagl menjadi 3 kelompok besar yang disebut
kelompok A (nilal investasi tinggi), B (nilal investasi sedang) dan C (nilai
Investasl rendah).

Penelitian terkait analisis pengendalian persediaan obat menggunakan
metode ABC pernah dilakukan oleh M. Priatna (2021) di Instalasi Farmasi
Rumah Sakit Umum Daerah dr. Suekardjo. Hasil penelitian menunjukan
bahwa kelompok A yaitu pemakaiannya 573.834 dengan persentase
pemakaiannya 69,9%, dan jumlah item nya 56 serta persentase item nya
11,8%, sedangkan yang termasuk ke dalam kelompok B pemakaiannya
163.804 dengan persentase pemakaian 19,9%, dan jumlah 60 item serta
persentase item nya yaitu 12,7%, dan yang termasuk ke dalam obat kelompok
C yaitu Jumlah pemakaiannya 83.623 dengan persentase 10,2% dan jumlah
item 358 serta persentase item nya yaitu 75,5%. (Priatna et al., 2021).
Kombinasf ABC dan VEN perlu dianalisis untuk mengklasifikasikan obat.
Kombinas! kedua metode tersebut menunjukkan pentingnya
memprioritaskan setiap obat. Penelitian sebelumnya terkait analisis
pengendalian persediaan obat menggunakan metode kombinasi ABC VEN
pernah dilakukan oleh Irma (2019) di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Porsea.
Melalui hasil yang diperoleh dari kombinasi ABC-VEN terdapat 81 jenis obat
kategori | terdiri atas kelompok AV sebanyak 3 item, kelompok AE sebanyak
40 item, kelompok AN sebanyak 4 item, kelompok BV sebanyak 7 item, dan
kelompok CV sebanyak 27 item sehingga total jenis obat kategori | adalah
sebanyak 81 item. Kategori Il terdiri atas BE sebanyak 72 item, CE sebanyak
170 item, BN sebanyak 2 item sehingga total jenis obat kategori Il adalah
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